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ABSTRAK

Ermawati, Dwi Emi. 2013. Terjemahan Idiom dalam Komik Kare Kano
Volume 11-20 Karya Masami Tsuda. Program Studi Sastra Jepang, Universitas
Brawijaya.

Pembimbing: (1) Ismi Prihandari (11) Isnin Ainie

Kata Kunci: penerjemahan, idiom.

Di dunia ini terdapat beragam bahasa yang tersebar di penjuru dunia, salah
satunya adalah bahasa Jepana. Dalam bahasa Jepana, terdapat idiom (unakapan)
yang merupakan ungkapan bahasa yang artinya tidak dapat dijabarkan dari jumlah
arti tiap-tiap unsurnva. Pengaunaan idiom tidak dapat lanasuna dipahami secara
makna leksikal. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah cara untuk mempermudah
dalam memahami maknanya, vaitu denaan peneriemahan. Ketika melakukan
sebuah peneriemahan, diperlukan prosedur peneriemahan vang terdiri dari lima
prosedur penting, vaitu transposisi (perageseran bentuk), modulasi (peraeseran
makna), adaptasi (penyesuaian), serta pemadanan berkonteks dan pemadanan
bercatatan.

Penelitian ini menggunakan objek komik Kare Kano VVolume 11-20 karya
Masami Tsuda dengan rumusan masalah, vaitu (1) bagaimanakah bentuk
pergeseran terjemahan idiom dalam komik Kare Kano Volume 11-20 karya
Masami Tsuda dan (2) prosedur penerjemahan apakah yang digunakan dalam
terjemahan idiom komik Kare Kano VVolume 11-20 karya Masami Tsuda.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif untuk menganalisis bentuk terijemahan idiom dan prosedur
peneriemahan vang digunakan, serta mendeskripsikan hasil penelitian secara
terperinci dan jelas.

Adapun data temuan adalah 22 data. Hasil penelitian ini diketahui bahwa
bentuk teriemahan idiom bahasa Jepang dalam komik Kare Kano Volume 11-20
karva Masami Tsuda setelah diteriemahkan ke dalam bahasa Indonesia terdiri dari

dua macam, yaitu tetap berbentuk idiom, contoh, /Lxt3 2K L) (kokoro semai) =

kecil hati dan tidak berbentuk idiom, contoh, % £ (F /= (te wo ageta) =
memukul. Kemudian untuk prosedur peneriemahan yang digunakan hanya dua
prosedur, yaitu pergeseran bentuk (transposisi), contoh i0x%& fH < (kokoro wo

hiraku) = membuka hati, pergeseran makna (modulasi), contoh, FH%EL Y (mune

ga itai) = hati sakit, serta pergeseran campuran (transposisi dan modulasi), contoh
A EFELY (kuchi ga umai) = pandai bicara.

Penulis menyarankan diadakannya penelitian lanjutan yang membahas
permasalahan pergeseran teriemahan idiom lebih - mendalam;, vyaitu dengan cara
melakukan penelitian pergeseran teriemahan idiom dengan menaaunakan kajian
teori yang lain serta menggunakan sumber data yang lebih lengkap seperti novel
ataupun yang lain.

Vi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Dengan bahasa,
manusia dapat berkomunikasi, berinteraksi, dan saling bertukar informasi. Hal ini
seperti yang dikemukakan oleh Kridalaksana (2008, hal. 24), bahasa adalah sistem
lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk
bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Berbeda halnya dengan
Walija (1996, hal. 4), yang menyatakan bahwa bahasa adalah komunikasi yang
paling lengkap dan efektif untuk menyampaikan pesan, ide, maksud, perasaan,
dan pendapat kepada orang lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dengan bahasa manusia dapat memahami dan berinteraksi satu dengan lainnya. Di
dunia ini terdapat beragam bahasa yang tersebar di penjuru dunia, namun tidak
semua orang bisa mengerti dan memahaminya. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah
cara untuk mempermudah dalam memahami bahasa asing itu sendiri, yaitu dengan
penerjemahan.

Penerjemahan merupakan proses pengalihan pesan teks bahasa sumber
(BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa). Menurut Kridalaksana (2008, hal.181)
penerjemahan itu sendiri merupakan pengalihan amanat antarbudaya dan/ atau
antarbahasa dalam tataran gramatikal dan leksikal dengan maksud, efek, atau

wujud yang sedapat mungkin tetap dipertahankan. Dalam proses penerjemahan,



para pebelajar bahasa asing terkadang mengalami kesulitan dalam menerjemahkan
kata-kata yang mengandung ungkapan (idiom) di dalamnya, misalnya sebagai
berikut:

(1) HpmEE@EEc TR ZEST,

Onaka ga sukisugite me ga mawarisou da.
(Saya begitu lapar sampai pandangan berkunang-kunang).

@) BREENEBEFEN L BDES,

Saimatsu wa me ga mawaru hodo isogashiku narisou.
(Sungguh akan ramai pada akhir tahun ini).

(Idiom Bahasa Jepang, 2002, hal. 26)

Dalam contoh (1) di atas, apabila dilihat secara gramatikal bentuk me ga mawaru
bermakna ‘berkunang-kunang’. Kata berkunang-kunang menggambarkan kondisi
kesehatan. Berbeda halnya dengan contoh (2), me ga mawaru tidaklah memiliki
makna seperti pada contoh (1). Kata me ga mawaru disini bermakna ‘ramai’. Kata
ramai dipakai untuk menggambarkan suatu kesibukan. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa contoh kalimat (1) bukanlah idiom, sedangkan contoh kalimat
(2) merupakan idiom. Hal inilah yang terkadang membuat para pebelajar kesulitan

dalam menerjemahkan sebuah ungkapan (idiom).

Menurut Badudu (1994, hal. 20) idiom merupakan ungkapan bahasa yang
artinya tidak dapat dijabarkan dari jumlah arti tiap-tiap unsurnya. Sama halnya
dengan Badudu, Chaer (2003, hal. 296) juga menyatakan bahwa idiom adalah
satuan ujaran yang maknanya tidak dapat diramalkan dari makna unsur-unsurnya,
baik secara leksikal maupun secara gramatikal. Dari pendapat tersebut di atas,

dapat ditarik kesimpulan bahwa idiom atau ungkapan adalah gabungan kata yang



membentuk arti baru di mana tidak berhubungan dengan kata pembentuk
dasarnya.

Ketika melakukan sebuah penerjemahan, diperlukan adanya prosedur
penerjemahan. Prosedur penerjemahan terdiri dari empat belas prosedur
(Newmark, dikutip dari Machali, R, 2000, hal. 63), di mana belum tentu
keseluruhannya relevan bagi penerjemah bahasa Indonesia. Dari keempat belas
prosedur tersebut, terdapat lima prosedur penting, yaitu transposisi (pergeseran
bentuk), modulasi (pergeseran makna), adaptasi, serta pemadanan berkonteks dan
pemadanan bercatatan. Berikut ini adalah salah satu contoh pergeseran terjemahan
idiom dalam komik Kare Kano VVolume 18 karya Masami Tsuda.

Contoh: [5E](FANNDSB L. EEFHN DXL [N <IRTF, |
“Reiji wa kuchi ga waruku, biishiki ga tsuyoku, kigurai ga takakuhade.”

(Reiji memang bermulut tajam, tapi ia sangat flamboyan, berwawasan
luas, dan penuh harga diri).

(BSu) (Makna harfiah)

O A HBAL ———  buruk;jahat;jelek
Kuchi ga warui

(BSa)

Mulut tajam

Dalam contoh (3) di atas, idiom kuchi ga warui diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, menjadi bermulut tajam. Terjemahan idiom kuchi ga warui tetap

diterjemahkan dalam bentuk idiom, yaitu bermulut tajam. Idiom ini memiliki arti



yang sama, Yaitu perkataan yang kasar. Dalam proses penerjemahannya, terjadi
pergeseran sudut pandang (modulasi). Kata warui yang berarti buruk;jahat;jelek
(sifat atau watak), diterjemahkan menjadi tajam. Pada umumnya kata tajam
dipakai untuk mendeskripsikan penglihatan, pendengaran, dan peralatan rumah

tangga.

Penelitian ini akan berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang
hanya membahas mengenai makna dari sebuah idiom. Penelitian ini akan meneliti
bentuk pergeseran terjemahan idiom yang terjadi, selain itu juga akan diteliti
mengenai prosedur yang digunakan dalam melakukan sebuah penerjemahan.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu para pebelajar bahasa
Jepang, sehingga nantinya mereka tidak mengalami kesulitan dalam mengartikan
sebuah ungkapan bahasa Jepang yang terdapat dalam buku, novel, komik maupun

karya yang lainnya.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk terjemahan idiom dalam komik Kare Kano

Volume 11-20 karya Masami Tsuda?

2. Prosedur penerjemahan apakah yang digunakan dalam terjemahan idiom

komik Kare Kano Volume 11-20 karya Masami Tsuda?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Mendeskripsikan bentuk terjemahan idiom dalam komik Kare Kano

Volume 11-20 karya Masami Tsuda.

2." Mendeskripsikan  prosedur penerjemahan yang digunakan dalam

terjemahan idiom komik Kare Kano VVolume 11-20 karya Masami Tsuda.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya akan membahas
unsur-unsur idiom yang berkenaan dengan anggota tubuh yang terdapat

dalam komik Kare Kano Volume 11-20 karya Masami Tsuda.

1.5 Definisi Istilah
a. ldiom (ungkapan)
Idiom memiliki arti kata atau gabungan kata yang maknanya
menyimpang dari makna leksikalnya dan membentuk arti baru yang tidak

berhubungan dengan kata pembentuk dasarnya.

b. Penerjemahan
Penerjemahan adalah proses pengalihan pesan teks bahasa sumber

(Bsu) ke dalam bahasa sasaran (Bsa).



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definisi Penerjemahan

Menerjemahkan pada dasarnya adalah mengubah suatu bentuk menjadi
bentuk lain (Larson, 1984, hal. 3). Bentuk lain yang dimaksud bisa berupa bentuk
bahasa sumber atau bahasa sasaran. Sejalan dengan Larson, Catford dan Newmark
pun memiliki definisi yang hampir sama. Catford (1965, dikutip dari Machali,R,
2000, hal. 5) mendefinisikan penerjemahan sebagai “the replacement of textual
material in one language (SL) by equivalent textual material in another language
(TL)” (mengganti bahan teks dalam bahasa sumber dengan bahan teks yang
sepadan dalam bahasa sasaran). Selanjutnya, Newmark (1988, dikutip dari
Machali,R, 2000, hal. 5) juga memberikan definisi serupa, namun lebih jelas lagi:
“rendering the meaning of a text into another language in the way that the author
intendedthe text” (menerjemahkan makna suatu teks ke dalam bahasa lain sesuai
dengan yang dimaksudkan pengarang). Dari ketiga pendapat di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerjemahan merupakan proses pengalihan pesan teks dari

bahasa sumber (BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa).

2.2 Prosedur Penerjemahan
Ketika menerjemahkan, seorang penerjemah pasti melalui sederetan
prosedur penerjemahan. Banyak sekali prosedur yang dapat dimanfaatkan dalam

penerjemahan, tetapi dalam konteks penerjemahan yang melibatkan bahasa



Indonesia terdapat lima saja yang paling penting. Menurut Newmark (1988, hal.
81, dikutip dari Machali,R, 2000, hal. 63) terdapat empat belas prosedur yang
mungkin diperlukan seorang penerjemah dalam proses penerjemahannya. Namun,
belum tentu keseluruhannya relevan bagi penerjemah yang melibatkan bahasa
Indonesia sebagai BSa atau BSu. Dari keempat belas prosedur tersebut, terdapat
lima prosedur penerjemahan yang penting, yaitu: transposisi (pergeseran bentuk),
modulasi (pergeseran makna), adaptasi, serta pemadanan berkonteks dan

pemadanan bercatatan.

2.2.1 Pergeseran Bentuk (Transposisi)

Prosedur pertama adalah pergeseran bentuk atau transposisi atau
yang sudah sejak lama oleh Catford (1965) disebut “shift”. Pergeseran
bentuk adalah suatu prosedur penerjemahan yang melibatkan pengubahan
bentuk gramatikal dari BSu ke BSa. Ada empat jenis pergeseran bentuk,

yaitu:

1) Pergeseran bentuk wajib dan otomatis yang disebabkan oleh sistem dan
kaidah bahasa. Dalam hal ini, penerjemahan tidak memiliki pilihan
selain melakukannya, contoh:

(@) Pengulangan adjektiva atau kata sifat dalam bahasa Indonesia
yang maknanya menunjukan variasi yang tersirat dalam
adjektiva -menjadi penjamakan nominalnya dalam bahasa
Jepang, contoh :

BSu : ““Tak usah segan-segan”



BSa: =EFHEATY,. |
(enryo wa muyou desu.) (Kenji Matsuura, hal. 166)

Namun, ada perbedaan nuansa di sini, yaitu frase enryo lebih khusus
daripada versi BSu nya segan-segan.

(b) Adjektiva + nomina menjadi nomina + pemberi sifat.

Contoh : BSu : [ENULVRE

( kireina oto)
BSa : “suara (yang) indah”

(Minna No Nihongo “Yasashii Sakubun”, hal. 57)
2) Pergeseran yang dilakukan apabila suatu struktur gramatikal dalam BSu
tidak ada dalam BSa, contoh :
BSu : Pensil ada di atas meja

BSa: XAUDIE DLZXDEICHBDFET,

(empitsu wa tsukue no ue ni arimasu)
(Buku Bahasa Pelajaran Bahasa Jepang I, 2007, hal. 61)

Peletakan objek di latar depan dalam bahasa Indonesia tidak ada
dalam konsep struktur gramatikal bahasa Jepang, kecuali apabila
mengalami subjek isasi. Dalam peristiwa ini partikel penanda objek akan

digantikan oleh partikel penanda subjek.

3) Pergeseran yang dilakukan karena alasan kewajaran ungkapan kadang-
kadang, sekalipun dimungkinkan adanya terjemahan harfiah menurut
struktur gramatikal, padanannya tidak wajar atau kaku dalam BSa.

(a) Frase nominal adjektiva bentukan dari verba ( tak) transitif dalam

BSu menjadi nomina + klausa dalam BSa. Contoh:



nomina + adjektiva nomina + klausa
BL (B<U&£D) lantai yang paling atas
(okujou) (Minna No Nihongo Tango Hyou I, hal. 48)

(b) Gabungan adjektiva bentukan dengan nomina atau frase nominal

dalam BSu menjadi nomina + nomina dalam BSa.

Contoh : Bahasa Jepang Bahasa Indonesia
Adj. + nomina nomina + nomina
fEfEm (FU &L DVA) alat (ke) cantik (an)

(keshouhin) (Minna No Nihongo Tango Hyou I, hal. 48)
4) Pergeseran yang dilakukan untuk mengisi kerumpangan kosakata
(termasuk perangkat tekstual seperti / -pun / dalam Bahasa Indonesia)
dengan menggunakan suatu struktur gramtikal. Pergeseran unit dalam
istilah Catford (1965) termasuk dalam transposisi atau pergeseran
bentuk jenis ini, yaitu misalnya dari kata menjadi klausa, frase menjadi
klausa, dan sebagainya, yang sering kita jumpai dalam penerjemahan
kata-kata lepas bahasa Jepang sebagaimana di contohkan sebagai
berikut

Contoh : dari kata menjadi frase

1) O = ‘subuh, saat fajar menyingsing’
(akatsuki) (Kamus Kenji Matsuura, hal. 9)
2) MEICED = ‘tepat pada waktunya’

(ma ni au) (Kamus Kenji Matsuura, hal. 607)
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2.2.2 Pergeseran Makna Atau Modulasi

b)

Ada kalanya perubahan struktur seperti yang terjadi pada prosedur
transposisi itu melibatkan perubahan yang menyangkut pergeseran makna
karena terjadi juga perubahan perspektif, sudut pandang atau segi
maknawi yang lain. Pergeseran makna semacam itu disebut modulasi.
Konsep modulasi yang dipergunakan di sini didasarkan atas pandangan
Newmark (1988) yaitu modulasi wajib dan modulasi bebas.

Modulasi Wajib

Modulasi wajib dilakukan apabila suatu kata, frase atau struktur

tidak ada padanannya dalam BSa sehingga perlu di munculkan, contoh:

Struktur aktif dalam BSu menjadi pasif dalam BSa dan sebaliknya.

BSu: DzUldEEDSAICREZE L TESWVE LIS,
(watashi wa Satou san ni kasa wo kashite moraimashita.)

BSa : Saya dipinjami payung oleh Satou

Modulasi Bebas

Modulasi bebas adalah prosedur penerjemahan yang dilakukan
karena alasan non linguistik, misalnya untuk memperjelas makna,
menimbulkan kesetalian dalam BSa, dan sebagainya, contoh:

Menyatakan secara tersurat dalam BSa apa yang tersirat dalam BSu

BSu :BENTTCH. —HBEPADZEZRED EMICEAND A KT,

(Hanaretetemo, Kazuma chan no koto wo omou to mune ni akari ga
tomoru.) (V12H118)

BSa : Meski berpisah, hatiku terasa terang oleh kehadiran Kazuma chan.
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Idiom mune ni akari, dalam BSa diterjemahkan menjadi hatiku
terang. Penambahan kata terasa dalam penerjemahan menyatakan secara

tersurat dalam BSa apa yang tersirat dalam BSu.

2.2.3 Adaptasi

Adaptasi adalah pengupayaan padanan kultural antara dua situasi

tertentu. Beberapa ungkapan cultural yang konsepnya tidak sama antara

BSu dan BSa memerlukan adaptasi , misalnya Toire (k- L-) dan tearai
(F5&LY)  memiliki arti yang sama yaitu ‘kamar mandi' atau 'toilet'.

Namun dalam penggunaanya toire ( -1 L )  lebih merujuk kepada

kamar mandi yang mewah yang di dalamnya terdapat ‘wastafel’ yang

bantuknya mewah. Toire ( ~-L ) biasanya terdapat di hotel-hotel

mewah dan retoran-restoran yang mewah. Sedangkan tearai (3F5ELY)

adalah kamar kecil yang banyak ditemukan di tempat-tempat umum atau

bisa juga disebut dengan WC umum (dikutip dari Anwar Nasihin, 2007).

2.2.2 Pemadanan Berkonteks
Pemberian  konteks atau contextual conditioning adalah
penempatan suatu informasi dalam konteks, agar maknanya jelas bagi
penerima informasi / berita (Nida, 1982). Dalam penerjemahan, penting
juga diperhatikan prinsip komunikasi bahwa semakin kaya konteks suatu
berita (yang terwujud dalam kalimat) semakin kecil kemungkinan salah

informasi, contoh : ungkapan oyasuminasai dalam bahasa Jepang tidak
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selalu dapat diterjemahkan menjadi selamat tidur. Salam ini juga dipakai
ketika berpisah pada malam hari (Buku Pelajaran Bahasa Jepang 1, hal. 3).
2.2.5 Pemadanan Bercatatan

Apabila semua prosedur penerjemahan tersebut di muka tidak
dapat menghasilkan padanan yang d harapkan, maka langkah yang tidak
dapat dilakukan adalah dengan pemadanan bercatatan. Hal ini berlaku
misalnya dalam penerjemahan kata ungkapan yang padanan leksikalnya
sama sekali tidak ada dalam BSa seperti kata sarung, batik, gado — gado .
maka penerjemahanya dapat dilakukan dengan memberinya catatan (baik
sebagai catatan kaki maupun catatan akhir.)
Contoh : “Kakak tidak membuat harapan? Sebentar lagi, kan, Tanabata.”
(Catatan : Tanabata adalah festival bintang. Perayaannya dilakukan di
malam ke-6 bulan ke-7, atau pagi hari di hari ke-7 bulan ke-7.)

(Ichigo, 2012, hal. 35).

2.3 Definisi Idiom

Idiom atau ungkapan sering kita jumpai dalam pelbagai bahasa di dunia.
Kehadiran idiom dalam suatu bahasa sangat dipengaruhi oleh pola pikir penutur
bahasa itu sendiri. Menurut Pateda (2001, hal. 144), ungkapan terdiri dari kata-
kata kias yang digunakan seseorang karena tidak mau berterus terang. Selanjutnya
Chaer (1990, hal. 79) menjelaskan bahwa ungkapan adalah kata-kata berkias yang
mengandung maksud tertentu. Ungkapan itu sendiri banyak digunakan oleh

penutur yang tidak dapat berterus terang untuk menyampaikan sesuatu karena
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takut menyinggung perasaan dari lawan bicaranya. Dalam bahasa Indonesia
terdapat ungkapan mencoreng arang di muka (membuat aib), sementara dalam
bahasa Jepang untuk arti tersebut digunakan lumpur yaitu kao ni doro wo nuru
(mengoleskan lumpur pada muka). Kedua frase ini memiliki makna leksikal dan
makna idiomatikal. Ungkapan di atas memiliki makna idiomatikal yang sama
(tidak bisa menyimpan rahasia) tetapi dibentuk oleh kosa kata yang berbeda

(mulut dan lidah).

Tidak hanya bahasa Indonesia, bahasa Jepang pun memiliki ungkapan

yang disebut dengan Kanyouku [fEF®&]] . Kanyouku [EFR3A)] adalah makna

dari gabungan dua kata atau lebih yang sudah ditetapkan, dan makna kanyouku

[MEF3a)] yang dihasilkan tidak bisa dicerna dari makna leksikal maupun makna

gramatikal gabungan kata pembentuk kanyouku [M&F&] (Momiyama.Y, 1996,

hal. 29). Pernyataan ini selaras dengan pengertian idiom dalam bahasa Indonesia
yang terdapat pada KBBI (2002, hal. 417) yaitu, idiom adalah konstruksi yang

maknanya tidak sama dengan gabungan makna anggota-anggotanya.

2.4 Jenis Kanyouku (Idiom)

Idiom dalam bahasa Jepang terdiri dari berbagai macam jenis. Mulai dari
idiom yang mengandung unsur tubuh, tentang perasaan seseorang, unsur hewan,
dan lain sebagainya. Menurut Inoue (dikutip dari Zaini, A, 2007, hal. 20), secara

garis besar membagi jenis kanyouku menjadi lima, yaitu:
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1 RE. XE 7 x9I BRT
Kankaku, Kanjou wo arawasu Kanyouku

Yaitu Kanyouku (Idiom) yang menyatakan arti perasaan.

Contoh:

a. BHoOoBRAANTELZELIRL)Y,
me no naka e irete mo itakunai

artinya suatu keadaan atau kondisi yang sangat menyayangi anak.
Contoh kalimat:

WS BEOINANTEWELIEWEWDTE., BEDIRZH

PHUBr LB ED AL (Muneo, 1992:3)

Ikura me no naka e irete mo itakunai to ittemo, amari musume wo
amayakashichatta dame yo otousan.

(Bagaimanapun sayangnya terhadap anak, kalau terlalu memanjakan
anak perempuan tidak baik, ayah)

b. BAERLN,
Mi ga karui

artinya perasaan yang senang, tidak merasakan ada hal yang menjadi
beban.

Contoh kalimat:

EF—ABESLUTERIEVNS., ABEOHIREEICEDFERE A,
(Muneo, 1992:9)

Boku wa hitorigurashi de mi ga karui kara, chouki no shutchou mo ku
ni narimasen.

(Karena saya senang hidup sendirian, meskipun dinas luar dalam
jangka waktu yang panjang, tidak merasa kesusahan.)

2. 1K 18, REZRIIERD

Karada, Seikaku, Taido wo arawasu Kanyouku

Yaitu Kanyouku (Idiom) yang menyatakan arti yang berhubungan dengan
badan, watak (tabiat), sikap atau tingkah laku.
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Contoh:

a. CRERUN,
Kuchi ga karui

Artinya orang yang tidak bisa menyimpan rahasia.

Contoh kalimat:

WEICTEVTFTEDEZ L RS20 TR, O EWND TEEHIR

ATENS. (Muneo, 1992:114)

Kanojo ni dake wa sono koto wo shaberanaidene. Kuchi ga karuitte
hyouban nandakara.

(Hanya pada dia hal ini jangan dibicarakan ya, karena dia terkenal
tidak bisa menyimpan rahasia.)

b. HZHY,

Shita wo dasu

Artinya watak atau tabiat seseorang yang suka menggunjingkan orang
lain.

Contoh kalimat;:

BEEDE BATTHAIE EVWD T AZEBDHDITNEE ETIE

EE2HUTWVWBEDE. (Muneo, 1992:116)

Kare wa auto nandakandato itte hito wo homerukeredomo kagedewa
shita wo dashiteirusouda.

(Kalau bertemu, dia selalu memuji orang lain dengan mengatak ini dan
itu, tetapi dibelakang dia juga suka menggunjingkan orang tersebut.)

3. 1T/, B 1TEZRIIERY

Koui, Dousa, Koudou wo arawasu Kanyouku

Yaitu Kanyouku (Idiom) yang menyatakan arti perbuatan, pergerakan
atau aksi, dan aktifitas atau kegiatan.

Contoh:

a. BNHNEL,
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Mimi ga hayai
Artinya cepat mendengar desas-desus atau cepat mendengar kabar dari
luar.

Contoh kalimat:

WDBWNWEETEESEZ L TWBBIIEERDDIEIRDC EICIEE

AR\, (Muneo. 1992:230)

Itsumo idobata kaigi wo shiteiru haha wa tonari no kinjou no koto ni
wa mimi ga hayai.

(Ibu saya selalu mengetahui berita-berita mengenai tetangga dekat
karena kesukaannya bergosip.)

b. FziE3.
Te wo nigiru.

Artinya melakukan perjanjian untuk bekerja sama, mengikat kerja
sama atau persekutuan.

Contoh kalimat:

AEERE CIRITHFZENEIMESE T DI .

(Muneo, 1992:233).

Fudousanya to ginkou ga te wo nigireba tochi mo koutou suru hazuda.
(Kalau makelar dan bank mengikat kerja sama, harga tanah pun pasti
akan naik dengan tiba-tiba.)

4. REE. 2E. MEZRIIERD

Joutai, Teido, Kachi wo arawasu Kanyouku
Yaitu Kanyouku (ldiom) yang menyatakan arti nilai, derajat, dan keadaan.

Contoh:

a. FICHBDELD.
Te ni toruyou.

Artinya suatu keadaan dimana dapat melihat dan mendengar sesuatu
dengan segera seperti berada didekatnya saja.

Contoh kalimat:
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EEEBDEBATZVNTE LW EEULE DL EVND RN S DFHE

T CDBORFHFICHD LD ICOHN DT,

Isansouzoku no mondai de ijii tohanashiatta to iu ani kara no tegami
de, sono ba no yousu ga te ni toruyou ni wakatta. (Muneo,1992:317)
(Saya dapat mengetahui dengan segera masalah pembagian warisan
dari surat kakak yang mengatakn telah membicarakannya denngan
kakek.)

b. BAED,
Me ga mawaru.

Artinya menyatakan keadaan yang sangat sibuk.
Contoh kalimat:

SHE#H BN TAATHNVASZVLL [FiFon. BHY

BEBKDBRNENUESED Tz, (Muneo. 1992:352)

Kyou wa asa kara kyaku ga tatekonde komakai youji wo ii tsukerare,
me ga mawaru youna isogashisadatta.

(Hari ini sangat sibuk karena sejak pagi banyak tamu yang
menyampaikan macam-macam kepentingan.)

5. &=, Xb. ERERIIERT

Shakai, Bunka, Seikatsu wo arawasu Kanyouku

Yaitu Kanyouku (Idiom) yang menyatakan arti tentang masyarakat,
kebudayaan, dan kehidupan.

Contoh:

a. ODE(CED.
Kuchi no ha ni noboru.

Artinya = digunjingkan oleh orang-orang atau menjadi topik
pembicaraan orang.

Contoh kalimat:

R DERBEDEN . BB CTEODECED.
(Muneo, 1992:450)
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Kanojo konyakusha no koto ga, shokuba demo kuchi no ha ni noboru.
(Tentang ' tunangannya, di tempat kerja pun menjadi topic
pembicaraan.)

b. BZ T,

Mi wo korosu.

Artinya mengorbankan diri sendiri karena terus mempertahankan
barang atau hal yang penting atau berharga.

Contoh kalimat:

BZzHUTEEZLDDEVWDDIEIRBTRDERTH D,

(Muneo, 1992:459)

Mi wo koroshitemo hou wo hiroshimeru to iu no wa shuukyouka no
shimei de aru.

(Walaupun sampai mengorbankan diri sendiri, menyampaikan ajaran
adalah kewajiban pemuka agama.)

2.5  Penelitian Terdahulu

Pada dasarnya sebuah penelitian tidak terlepas dari sebuah penelitian
terdahulu. Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi
yang bertujuan melengkapi penelitian yang sudah ada sebelum-sebelumnya.

Penelitian terdahulu yang digunakan adalah penelitian dengan judul
“Analisis Kanyouku (ldiom) yang Menggunakan Kata Kokoro (Hati) dalam
Bahasa Jepang dan Padanannya dengan Bahasa Indonesia” yang ditulis oleh
Achmad Zaini, di keluarkan oleh Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2007.
Sumber data yang digunakan adalah Reikai Kanyouku Jiten karya Muneo Inoue
terbitan sotakusha, Tokyo. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa idiom yang menggunakan
kata Kokoro (Hati) memiliki arti yang berhubungan dengan perasaan atau

keinginan yang tersirat di dalam hati. Penggunaan idiom ini dapat digunakan
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untuk menerangkan suatu perasaan , sikap atau tingkah laku seseorang. Selain itu,
terdapat pula persamaan arti dalam bahasa Indonesia yang dapat digunakan untuk
menerangkan situasi, aktivitas, gerakan, atau perbuatan.

Ada pun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
sumber data yang digunakan, yaitu komik Kare Kano Volume 11-20 karya
Masami Tsuda. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode
deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini akan membahas
pergeseran yang terjadi dalam terjemahan idiom, jenis idiom dan padanan

idiomnya dalam bahasa Indonesia.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 (dua) yaitu
adalah deskriptif dan kualitatif. Metode penelitian deskriptif dilakukan semata-
mata hanya didasarkan pada fakta yang ada atau fenomena—fenomena yang secara
empiris ada, sehingga dihasilkan atau yang dicatat berupa fenomena bahasa yang
biasa dikatakan sifatnya seperti potret, paparan apa adanya. Penelitian kualitatif
merupakan sebuah prosedur kegiatan ilmiah yang dapat digunakan untuk
memecahakan masalah sesuai dengan sudut pandang dan pendekatan yang

digunakan oleh peneliti (Aminudin, 1990, hal. 1).

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan
metode penelitian deskriptif. Hal ini dikarenakan data yang dianalisis tidak berupa
angka. Selain itu, data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teori dasar,

kemudian hasil penelitian dideskripsikan secara terperinci.

3.2 Sumber Data

Arikunto (1996, hal. 129) menjelaskan sumber data dalam sebuah
penelitian adalah subjek dari mata data dapat diperoleh, sedangkan data penelitian
merupakan objek atau variabel penelitian. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa

sumber data dalam sebuah penelitian merupakan hal yang sangat penting.

20
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Berdasarkan hal tersebut, sumber data penelitian ini berupa komik Kare
Kano volume 11-20 yang berbahasa Jepang karya Masami Tsuda dan komik Kare
Kano volume 11-20 yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Novi Sri Intan sebagai sumber data utama. Komik Kare Kano versi bahasa Jepang
diterbitkan oleh Hakusensha, Inc. di Tokyo Jepang pada tahun 2003. Sedangkan
komik Kare Kano versi bahasa Indonesia diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka

Utama di Jakarta pada tahun 2004.

Alasan digunakan komik Kare Kano volume 11-20 sebagai sumber data
adalah dalam komik tersebut memiliki jenis idiom yang cukup bervariasi untuk
dijadikan data dalam penelitian. Selain menggunakan komik Kare Kano volume
11-20 (versi bahasa Jepang asli), dan terjemahan komik Kare Kano volume 11-20
dalam bahasa Indonesia, juga digunakan kamus ungkapan bahasa Indonesia

karangan Abdul Chaer sebagai data penunjang.

3.3 Pengumpulan Data

Berikut adalah prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini.

1. Membaca sumber data
Pada tahap ini yang dilakukan adalah membaca keseluruhan secara teliti
komik Kare Kano volume 11-20 karya Masami Tsuda.

2. Menandai dan Pengkodean Data
Menandai data penelitian ini bertujuan untuk memudahkan mencari data
berupa idiom. Penandaan data penelitian menggunakan kode komik. Kode

komik terdiri dari volume dan penomoran halaman. Contoh:
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a. V18H10 : data terdapat dalam volume delapan belas, halaman sepuluh.
b. V11H194: data terdapat dalam volume sebelas, halaman seratus

sembilan puluh empat.

3.4 Analisis Data

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian
kualitatif, maka teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hal
ini dikarenakan penelitian kualitatif cenderung mengarah kepada hasil penelitian

berbentuk deskripsi atau narasi.

Menurut Patton (dalam Moleong, 2005, hal. 280) analisis data merupakan
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori

dan susunan uraian dasar.

Berikut adalah langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini.

1. Menganalisis data sesuai dengan landasan teori yang dipakai untuk
menganalisis pergeseran makna idiom dalam terjemahan komik Kare
Kano volume 11-20 karya Masami Tsuda.

2. Mendeskripsikan hasil analisis secara jelas dan terperinci yang sesuai
dengan tujuan penelitian yang telah ditentukan

3. Menarik kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan secara singkat
dan jelas

4. Melaporkan hasil analisis, yaitu dengan menulis data, analisis, dan hasil

analisis secara urut dan terperinci.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Pada bab ini akan dijabarkan temuan data yang telah dianalisis berupa
idiom bahasa Jepang serta terjemahannya yang terdapat dalm komik Kare Kano
Volume 11-20 karya Masami Tsuda. Analisis data pada penelitian ini berdasarkan
pada teori terjemahan yang mengacu pada penggunaan prosedur penerjemahan

menurut Newmark (1988, dikutip dari Machali, R, 2000, hal. 63).

Data idiom dalam penelitian ini ditemukan terdiri dari idiom unsur tubuh

yang terdiri dari unsur [E 1 (mimi) “telinga”, A8 (mune) “dada”, 1]

(kuchi) “mulut”, [:Cv] (kokoro) “hati’, [B 1 (me) “mata”, dan [ 3] (te)

“tangan” . Dari keenam unsur tersebut, idiom dalam komik Kare Kano Volume
11-20 karya Masami Tsuda ini paling banyak didominasi oleh idiom unsur kokoro
(hati). Di samping itu, berdasarkan teori Inoue untuk jenis idiomnya, hanya
ditemukan 4 (empat) dari lima jenis idiom. Jenis idiom yang sering digunakan

adalah idiom dengan jenis perasaan, watak, sikap, nilai, dan keadaan.

Selanjutnya untuk temuan berdasarkan rumusan masalah, terdiri dari 2
(dua) temuan yaitu, temuan pertama menemukan bentuk idiom bahasa Jepang
setelah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam terjemahan

komik Kare Kano Volume 11-20 karya Masami Tsuda. Pada penelitian ini
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ditemukan 2 (dua) bentuk idiom, yaitu tetap berbentuk idiom dan tidak berbentuk

idiom.

Temuan kedua menemukan prosedur penerjemahan yang digunakan dalam
menerjemahkan idiom yang terdapat dalam terjemahan komik Kare Kano Volume
11-20 karya Masami Tsuda. Berikut ini adalah tabel temuan bentuk idiom dan

prosedur penerjemahan yang digunakan.

Tabel 4.1 Bentuk Idiom dalam Terjemahan Komik Kare Kano Volume 11-20

No. Bentuk Idiom Temuan

1. Tetap berbentuk idiom 16

2. Tidak berbentuk idiom 6
Jumlah Temuan 22

Tabel 4.2 Prosedur Penerjemahan

No. Prosedur Penerjemahan Temuan

1. Pergeseran Bentuk (Transposisi) 9

2, Pergeseran Makna (Modulasi) 10

3. Pergeseran Campuran (Trasnposisi+Modulasi) 3
Jumlah Temuan 22

Pada penelitian ini, dari kelima prosedur penerjemahan yang ada, hanya
ditemukan 2 (dua) prosedur- saja, yaitu pergeseran bentuk (transposisi) dan
pergeseran. makan (modulasi). Untuk pergeseran makna (modulasi), hanya

ditemukan satu jenis saja, yaitu modulasi bebas. Selain itu, ditemukan pula
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prosedur pergeseran campuran, dimana prosedur ini merupakan gabungan dari

trasnposisi dan modulasi.
4.2 Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis bentuk terjemahan idiom dalam BSu setelah diterjemahkan ke dalam
BSa, serta mengetahui seperti apa pergeseran yang terjadi dalam proses
penerjemahannya. Hasil dari penelitian ini akan dijabarkan dalam 2 (dua) sub bab

berikut.
4.2.1 Analisis Bentuk Idiom Setelah Diterjemahkan ke dalam BSa

Pembahasan pada sub bab ini akan menjabarkan rumusan masalah yang
pertama, yaitu bentuk pergeseran terjemahan idiom dalam komik Kare Kano
Volume 11-20 karya Masami Tsuda. Setelah dilakukan proses analisis, dapat
diketahui bahwa tidak semua idiom diterjemahkan kembali menjadi idiom dalam
BSa (bahasa Indonesia) oleh penerjemah. Ada beberapa idiom yang oleh

penerjemah, diterjemahkan langsung ke dalam maknanya

4.2.1.1 I1diom yang Diterjemahkan Tetap Berbentuk Idiom dalam BSa
a) Unsur Tix] (kokoro)

Contoh 1

BSu: DL B <ExILEEVBA. (VI2H170)
Watashi mucha kucha kokoro semai mon.

BSa : Aku selalu kecil hati.
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Contoh 2

BSu : DL ZEMIE T Do (V16H4A2)
Boku no kokoro wo hakai suru

BSa : ...dan menghancurkan hatiku.

Contoh 3

BSu: BDWWah Zpo> < DEULTHW<H%, (V16H15)
Kizutsuita kokoro wo yukkuri iyashite yuku hibi.

BSa : Hari-hari untuk menyembuhkan luka hati perlahan-lahan.

Pada contoh (1), (2), dan (3) di atas, dalam BSa idiom-idiom
tersebut tetap diterjemahkan dalam bentuk idiom. Pada contoh (1), idiom
kokoro semai, diterjemahkan menjadi kecil hati. Idiom kecil hati ini
memiliki makna penakut. Pada contoh (2) dan (3) juga terjadi hal yang
sama. Pada contoh (2) idiom kokoro wo hakai suru menjadi
menghancurkan hati. ldiom menghancurkan hati ini memiliki makna
membuat orang menjadi sedih. Sedangkan pada contoh (3), idiom
kizutsuita kokoro, diterjemahkan menjadi luka hati. Idiom luka hati ini

memiliki makna perasaan marah (jengkel, kesal, dan sebagainya.

Unsur THE1 (mune)

Contoh 4

BSU:BENTCEHE. —BEPADIEZRD EMICIHNDH AT,

(V12H118)
Hanaretetemo, Kazuma chan no koto wo omou to mune ni akari ga tomoru.

BSa : Meski berpisah, hatiku terasa terang oleh kehadiran Kazuma chan.
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Contoh 5

BSu: StEEDS LTV EMMNBAIZEDC. (V19H149)
Ima goro doushiteiruka to mune ga itanda souda.

BSa : Tiap kali melihatnya, hatiku terasa sakit.

Pada contoh (4) dan (5) di atas, dalam BSa idiom-idiom tersebut
tetap diterjemahkan dalam bentuk idiom. Pada contoh (4), idiom mune ni
akari, diterjemahkan menjadi penerang hati. Idiom penerang hati ini
memiliki makna sesuatu yang menjadikan hati tidak merasa rusuh (resah,
gundah, dan sebagainya). Sedangkan pada contoh (3), idiom mune ga itai,
diterjemahkan menjadi hati sakit. Idiom hati sakit ini memiliki makna
merasa tidak senang (dendam, benci, dan sebagainya). Penambahan kata
terasa dalam kedua contoh di atas berfungsi menyatakan secara tersurat

dalam BSa apa yang tersirat dalam BSu.
Unsur TAJ (kuchi)

Contoh 6

BSu: [pEldONM D3 <. EEFHN DXL [UIATEH <FRF
(V18H10)
Reiji wa kuchi ga waruku, biishiki ga tsuyoku, kigurai ga takaku

hade.

BSa : Reiji memang bermulut tajam, tapi ia sangat flamboyan,
berwawasan luas dan penuh harga diri.

Pada contoh (6), idiom kuchi ga waruku, diterjemahkan menjadi

mulut tajam. Idiom mulut tajam ini memiliki makna perkataannya kasar
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dan tidak menyenangkan. Penambahan awalan ber- berfungsi untuk
mempertegas makna idiomnya.

4.2.1.2 Idiom yang Diterjemahkan Tidak Berbentuk Idiom dalam BSa

a) Unsur Titr] (kokoro)

Contoh 7

BSU : MULWLK TARLGZRDETDLELDATHITFIZL,

(V11H194)
Sosogishiikute fuan na Tsubasa no kokoro wo kurunde agetai.

BSa : Ingin merangkul hatinya yang kesepian dan penuh ketidaktenangan.

Contoh 8

BSu: EHR<KE>BELBOZBULYRSA I LEHFEDEBIN

ZH/RD, (V18H156)

Yugaminaku massugu sodatta yasashii ‘niisan’ dake ga kokoro wo
yuruseru, tayoru beki hikarina no.

BSa : Hanya “kakak” yang baik yang bisa menuntun hatinya ke arah yang
terang.)

Pada contoh (7) dan (8) di atas, dalam BSa idiom-idiom tersebut
diterjemahkan tidak berbentuk idiom. Idiom-idiom ini tidak memiliki
padanan dalam BSa, sehingga diterjemahkan langsung ke dalam
maknanya. Pada contoh (7), idiom kokoro wo kurumu, diterjemahkan
langsung ke dalam maknanya menjadi merangkul hati. Pada contoh (8),
idiom kokoro wo yuruseru, diterjemahkan langsung ke dalam maknanya
menjadi menuntun hati Penambahan awalan me- dalam kedua idiom di

atas berfungsi untuk mempertegas makna idiomnya.
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b) Unsur TR@1 (mune)

Contoh 9

BSu: EFFlFE UM oLy AHBINLTLIDEh 5. (V16H69)
Yukino wa yasashiikattashi, mune ga hareteittakara.

BSa : Karena yukino baik padaku, hatikupun terasa cerah.

Pada contoh (9), idiom mune ga hareteiru, dalam BSa
diterjemahkan tidak berbentuk idiom. Idiom ini tidak memiliki padanan
dalam BSa, sehingga diterjemahkan langsung ke dalam maknanya menjadi
hatiku cerah. Penambahan kata terasa dalam penerjemahan menyatakan

secara tersurat dalam BSa apa yang tersirat dalam BSu.

Unsur THE1 (mimi)
Contoh 10

BSu: 2. REICEHWE—EB<LKADSENNDETEERICKR D

Tada, saigo ni kiita Kazuma kun no kotoba ga itsu made mo mimi ni
nokotta. (V17H110)

BSa : Hanya satu, ucapan kazuma yang tertinggal dalam pikiranku).

Contoh 11

BSu: EAYRU\TI R, (V18H70)
Mimi ga hayai desune.

BSa : Cepat sekali kau dapat kabar.)
Pada contoh (10) dan (11) di atas, dalam BSa idiom-idiom tersebut

diterjemahkan tidak berbentuk idiom. Idiom-idiom ini tidak memiliki
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padanan dalam BSa, sehingga diterjemahkan langsung ke dalam
maknanya. Pada contoh (10), idiom mimi ni nokotta diterjemahkan
langsung ke dalam maknanya yaitu tertinggal dalam pikiran. Pada contoh
(11), idiom mimi ga hayai diterjemahkan langsung ke dalam maknanya
yaitu cepat mendapat kabar. Penambahan awalan ter- dalam contoh (10)

berfungsi untuk mempertegas makna idiomnya.

Unsur TAJ (kuchi)

Contoh 12

BSu: AR EFWVWTUL&L D. (V14H130)
Kuchi ga umai deshou.

BSa : Dia memang pandai bicara.
Pada contoh (12), idiom kuchi ga umai, dalam BSa diterjemahkan
tidak berbentuk idiom. Idiom ini tidak memiliki padanan dalam BSa,

sehingga diterjemahkan langsung ke dalam maknanya, yaitu pandai bicara.

Unsur TEI] (me)

Contoh 13

BSu: MEH—ETL\5L\, BEFSADEZ R DIENF. (VITH125)

Kinou ikken irai, yukino san no boku wo miru me ga atsui.
BSa : Tentang insiden kemarin, Yukino memandangku dengan hangat.

Pada contoh (13), idiom miru me ga atsui, dalam BSa
diterjemahkan tidak berbentuk idiom. Idiom ini tidak memiliki padanan
dalam BSa, sehingga diterjemahkan langsung ke dalam maknanya, yaitu

memandang dengan hangat. Penambahan awalan me- berfungsi untuk
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mempertegas makna idiomnya. Sedangkan penambahan kata dengan
dalam penerjemahan menyatakan secara tersurat dalam BSa apa yang

tersirat dalam BSu.

f) Unsur T3] (te)

Contoh 14

BSu: AICFZ EITTz DIRATIEUSH TR, (V16H142)
Hito ni te wo ageta no nante hajimeteyo.

BSa : Baru sekali ini ibu memukul orang.

Pada contoh (14), idiom te wo ageru, dalam BSa diterjemahkan
tidak berbentuk idiom. Idiom te wo ageru memiliki padanan dalam BSa
yang berbeda makna, yaitu idiom angkat tangan yang bermakna
menyerah. Namun, dalam contoh (14) di atas, idiom te wo agera
diterjemahkan menjadi memukul.

4.2.2 Analisis Penggunaan Prosedur Penerjemahan

Pembahasan pada sub bab ini akan menjabarkan rumusan masalah yang
kedua, yaitu penggunaan prosedur penerjemahan dalam proses menerjemahkan
sebuah idiom bahasa Jepang ke dalam BSa dalam terjemahan komik Kare Kano
Volume 11-20 karya Masami Tsuda. Setelah dilakukan proses analisis, dari
kelima prosedur yang ada, hanya 2 (dua) prosedur yang digunakan dalam proses
penerjemahan idiom, yaitu transposisi (pergeseran bentuk) dan modulasi

(pergeseran makna).
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4.2.2.1 Prosedur Pergeseran Bentuk (Transposisi)

Contoh 15

BSu: /2t &, T E BREA(CLZRITIR. (V16H26)
Dakedo, kore ijou otousan ni kokoro wo hirakenai.

BSa : Tapi aku tak bisa membuka hati ku pada ayah.

Pada contoh (15), idiom kokoro wo hiraku diterjemahkan ke dalam
BSa menjadi idiom membuka hati. Idiom membuka hati memiliki makna
menyebabkan timbulnya kemauan  (keinginan, kegairahan, dan
sebagainya). Dalam proses penerjemahannya terjadi pergeseran bentuk

wajib (transposisi wajib).

L O D FESY
kokoro wo hiraku
M D

X

membuka hati
D M

Pergeseran bentuk terjadi karena dalam kaidah BSa tidak terdapat
struktur yang sama seperti dalam BSu. Struktur dalam BSa pada umumnya
menggunakan pola DM, namun dalam BSu, pola yang digunakan adalah
MD. Penambahan awalan me- dalam membuka hati berfungsi untuk

mempertegas makna idiomnya.
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Contoh 16

BSu: BFRANAL DILVZRET AT, (V15H125)
Omae ga ore no kokoro wo kuzusunda.

BSa : Kau meruntuhkan hatiku.

Pada contoh (16), idiom kokoro wo kuzusu diterjemahkan ke dalam
BSa menjadi idiom meruntuhkan hati. Idiom meruntuhkan hati memiliki
makna menghilangkan kekuatan hati karena sifatnya yang sangat
menggiurkan. Dalam proses penerjemahannya terjadi pergeseran bentuk

wajib (transposisi wajib).

% e~ ]
kokoro wo kuzusu
M D

e

meruntuhkan hati
D M

Pergeseran bentuk terjadi karena dalam kaidah BSa tidak terdapat
struktur yang sama seperti dalam BSu. Struktur dalam BSa pada umumnya
menggunakan pola DM, namun dalam BSu, pola yang digunakan adalah
MD. Penambahan awalan me- dan akhiran —kan dalam meruntuhkan hati

berfungsi untuk mempertegas makna idiomnya.
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Contoh 17

BSU:ES UL CESFECHI D LU D EAILSDLZER L T,

Doushite ima made kikou to shinakattandarou kokoro wo tojite.
(V12H121)

BSa : Kenapa selama ini aku menutup hati, tak pernah mendengarnya.
Pada contoh (17), idiom kokoro wo tojite diterjemahkan ke dalam

BSa menjadi idiom menutup hati. Idiom menutup hati memiliki makna

tidak mau menerima (merasakan) sama sekali. Dalam proses

penerjemahannya terjadi pergeseran bentuk wajib (transposisi wajib).

b &= BEHUT
kokoro wo tojite
M D

el

menutup hati
D M

Pergeseran bentuk terjadi karena dalam kaidah BSa tidak terdapat
struktur yang sama seperti dalam BSu. Struktur dalam BSa pada umumnya
menggunakan pola DM, namun dalam BSu, pola yang digunakan adalah
MD. Penambahan awalan me- dalam menutup hati berfungsi untuk

mempertegas makna idiomnya.
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Contoh 18

BSu: EARLEDESBE 2 IZBUL RSA EITHIDZEFTE S5

DNREHIRD, (V18H156)

Yugaminaku massugu sodatta yasashii ‘niisan’ dake ga kokoro wo
yuruseru, tayoru beki hikarina no.

BSa : Hanya “kakak” yang baik yang bisa menuntun hatinya ke arah yang
terang.

Pada contoh (18), idiom kokoro wo yuruseru diterjemahkan ke
dalam BSa menjadi menuntun hati. Kata menuntun hati memiliki makna
menunjuk  (mengarahkan) ke jalan yang benar. Dalam proses

penerjemahannya terjadi pergeseran bentuk wajib (transposisi wajib).

o = FED
kokoro wo yuruseru
M D

Dl

menuntun hati
D M

Pergeseran bentuk terjadi karena dalam kaidah BSa tidak terdapat
struktur yang sama seperti dalam BSu. Struktur dalam BSa pada umumnya
menggunakan pola DM, namun dalam BSu, pola yang digunakan adalah
MD. Penambahan awalan me- dalam menuntun hati berfungsi untuk

mempertegas makna idiomnya.
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4.2.2.2 Prosedur Pergeseran Makna (Modulasi)
a) Unsur Tits] (kokoro)
Contoh 19

BSu: BRI E. LIV ELEAILE] (VI5H112)
Damasu otoko, kokoro ga hidoku yugan da otoko.

Bsa : Laki-laki penipu, laki-laki berhati bengkok.

Pada contoh (19), idiom kokoro ga hidoku diterjemahkan ke
dalam BSa menjadi idiom berhati bengkok. Idiom berhati bengkok
memiliki makna tidak jujur; apa yang diucapkan tidak sesuai dengan
Isi_hatinya. Dalam proses penerjemahannya terjadi pergeseran makna

(modulasi).

(BSu) (Makna harfiah)

i B &L — > ganas; kejam

Kokoro ga hidoku

(BSa)
Berhati bengkok

Dalam BSu kata hidoku dalam kokoro ga hidoku secara harfiah
memiliki makna ganas;kejam. Akan tetapi dalam contoh (19) di atas,
kata hidoku dalam BSa diterjemahkan menjadi bengkok. Penambahan

awalan ber- berfungsi untuk mempertegas makna idiomnya.
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b) Unsur [B@] (mune)

Contoh 20
BSu:StHED L TL\DMEMMBAIZE DT, (V19H147)

Ima goro doushiteiruka to mune ga itanda souda.

BSa : Tiap kali melihatnya, hatiku terasa sakit.

Pada contoh (20), idiom mune ga itai diterjemahkan ke dalam
BSa menjadi idiom hati sakit. Idiom hati sakit memiliki makna
merasa tidak senang (benci, dendam, dan sebagainya). Dalam proses

penerjemahannya, terjadi pergeseran makna (modulasi bebas).

(Makna harfiah) (BSu)

dada *+—— H@ »n° &L
Mune ga itai

(BSa)
Hati sakit

Dalam BSu kata mune dalam mune ga itai secara harfiah
memiliki makna dada. Akan tetapi dalam contoh (20) di atas, kata
mune dalam BSa diterjemahkan menjadi hati. Penambahan kata terasa
dalam penerjemahan menyatakan secara tersurat dalam BSa apa yang

tersirat dalam BSu.
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Contoh 21

BSu: EFFFOTUNMDTZ L. AN TV O TZNS. (V16H69)

Yukino wa yasashiikattashi, mune ga hareteittakara.

BSa : Karena yukino baik padaku, hatiku pun terasa cerah.
Pada contoh (22), idiom mune ga hareteiru diterjemahkan ke
dalam BSa menjadi hati cerah. Dalam proses penerjemahannya, terjadi

pergeseran makna (modulasi bebas).

(BSu) (Makna harfiah)

A Bhd ——  cerah (cuaca)

Mune ga hareru

!

(BSa)

Hati cerah

Dalam BSu kata hareru dalam mune ga hareteiru secara
harfiah memiliki makna cerah (untuk cuaca). Akan tetapi dalam
contoh (21) di atas, kata hareru dalam BSa diterjemahkan menjadi

cerah yang menggambarkan suasana hati.

Contoh 22

BSu: BN CCHE., —BE5LADIEZERD EMICEENDHUTD,

Hanaretetemo, Kazuma chan no koto wo omou to mune ni akari ga
tomoru. (V12H118)
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BSa : Meski berpisah, hatiku terasa terang oleh kehadiran Kazuma
chan.

Pada contoh (22), idiom mune ni akari diterjemahkan ke dalam
BSa menjadi hati terang. Dalam proses penerjemahannya, terjadi

pergeseran makna (modulasi bebas).

(BSu) (Makna harfiah)

i (C BAMD ——>  terang (lampu;penerangan)
Mune ni akari

l

(BSa)
Hati terang

Dalam BSu kata akari dalam mune ni akari secara harfiah
memiliki makna terang (untuk lampu; penerangan). Akan tetapi dalam
contoh (22) di atas, kata hareru dalam BSa diterjemahkan menjadi
terang yang menggambarkan suasana hati. Penambahan kata terasa
dalam penerjemahan menyatakan secara tersurat dalam BSa apa yang

tersirat dalam BSu.

Unsur AL (kuchi)

Contoh 23

BSu: [aaElEOMNDD < ERFHN DL [N TR,
Reiji wa kuchi ga waruku, biishiki ga tsuyoku, kigurai ga takaku
hade.(V18H10)
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BSa: Reiji memang bermulut tajam, tapi ia sangat flamboyan,
berwawasan luas, dan penuh harga diri.)

Pada contoh (23), Idiom kuchi ga warui diterjemahkan ke
dalam BSa menjadi idiom bermulut tajam. Idiom bermulut tajam
memiliki-makna perkataannya kasar dan tidak menyenangkan. Dalam
proses penerjemahannya, prosedur yang digunakan adalah pergeseran

sudut pandang (modulasi).

(BSu) (Makna harfiah)

O A B ——>  buruk;jahat;jelek
Kuchi ga warui

(BSa)

Mulut tajam

Dalam BSu kata warui yang secara harfiah memiliki makna
buruk;jahat;jelek (sifat atau watak), diterjemahkan menjadi tajam.
Pada umumnya kata tajam dalam BSa dipakai untuk mendeskripsikan
penglihatan, pendengaran, dan peralatan rumah tangga. Penambahan
awalan ber- pada bermulut tajam berfungsi untuk mempertegas makna

idiomnya.



41

d) Unsur TEHI] (me)

Contoh 24

BSu: EH—#FL\50). EFSADEZRDIBENFL, (V17TH125)
Kinou ikken irai, yukino san no boku wo miru me ga atsui.

BSa : Tentang insiden kemarin, Yukino memandangku dengan hangat.

Pada contoh (24), idiom miru me ga atsui diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia, menjadi memandang dengan hangat. Dalam

proses penerjemahannya terjadi pergeseran makna (modulasi bebas).

(BSu) (Makna harfiah)

R EH N #;mMN ____  buruk;jahat;jelek
Mirume ga  atsui

(BSa)
Memandang dengan hangat

Dalam BSu kata atsui dalam miru me ga atsui, secara harfiah
memiliki makna panas (untuk indera pengecap), sedangkan untuk kata
hangat, dalam bahasa Jepang pada umumnya menggunakan kata
atatakai. Penambahan awalan me- berfungsi untuk mempertegas
makna idiomnya, sedangkan penambahan kata dengan, dalam
penerjemahan menyatakan secara tersurat dalam BSa apa yang tersirat

dalam BSu.
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e) Unsur [3FE] (te)
Contoh 25

BSu: ACFZ LTz DIRATIEUSHTK, (VI6H142)
Hito ni te wo ageta no nante hajimete yo.

BSa : Baru sekali ini ibu memukul orang.
Pada contoh (25), idiom te wo ageru diterjemahkan ke dalam
BSa menjadi memukul. Dalam proses penerjemahannya terjadi

pergeseran makna (modulasi).

(BSu) (Makna harfiah)

FrLETSD s mengangkat;menaikkan

te wo_ageru
(BSa) (Idiom BSa)
Memukul 118 Lo ringan tangan

Dalam BSu kata ageru dalam te wo ageru secara harfiah
memiliki makna mengangkat;menaikkan. Idiom te ‘wo  ageru
mempunyai padanan idiom dalam BSu, yaitu angkat tangan yang
bermakna menyerah. Namun dalam contoh kalimat (25) di atas,
penerjemah - menggunakan kata memukul untuk “menggambarkan
maksud yang ingin disampaikan oleh si penulis. Di dalam BSa, idiom

yang memiliki ‘makna memukul adalah idiom ringan tangan.
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Sedangkan untuk idiom te wo ageru itu sendiri, padanannya dalam
BSa yaitu, idiom angkat tangan yang bermakna menyerah.

4.2.2.3 Prosedur Pergeseran Campuran (Transposisi + Modulasi)

a) Unsur Titr] (kokoro)

Contoh 26

BSu: M3M' D EEDILCHMHAAT., VD> TUEDAR,
Karugaru to boku no kokoro ni fumi konde, kokoro wo mekutte
shimaunda. (V15H160)

BSa : Dan melangkah masuk dalam hatiku, menyobek-nyobek perasaanku.)

Pada contoh (26), idiom kokoro wo mekuru diterjemahkan ke
dalam BSa menjadi menyobek-nyobek perasaan. Dalam proses

penerjemahannya terjadi pergeseran bentuk wajib (transposisi wajib).

1Ly = 3
kokoro wo mekuru
M D

X

menyobek-nyobek perasaan
D M

Pergeseran bentuk terjadi karena dalam kaidah BSa tidak terdapat struktur
yang sama seperti dalam BSu. Struktur dalam BSa pada umumnya

menggunakan pola DM, namun dalam BSu, pola yang digunakan adalah
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MD. = Selain terjadi pergeseran bentuk, dalam terjemahan idiom kokoro

wo mekuru juga terjadi pergeseran makna (modulasi bebas).

(Makna Harfiah) (BSu) (Makna harfiah)

Hati ~——— i» Z {3 — membuka;menyingkap

kokoro wo mekuru

(BSa)

Menyobek-nyobek perasaan

Dalam BSu kata kokoro dalam kokoro wo mekuru pada umumnya
diterjemahkan menjadi hati, namun dalam konteks kalimat (26) di atas
diterjemahkan menjadi perasaan. Sedangkan untuk kata mekuru dalam
BSu yang secara harfiah memiliki makna membuka;menyingkap, dalam

BSa diterjemahkan menjadi menyobek.
Unsur TE1 (mimi)

Contoh 27

BSu:7z72. RECHWZ—B<ADEENVDETEEICE .

Tada, saigo ni kiita Kazuma kun no kotoba ga itsu made mo mimi ni
nokotta. (V17H110)

BSa : Hanya satu, ucapan kazuma yang tertinggal dalam pikiranku.
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Pada contoh (27), idiom mimi ni nokoru diterjemahkan ke dalam
BSa menjadi tertinggal dalam pikiran. Dalam proses penerjemahannya

terjadi pergeseran bentuk wajib (transposisi wajib).

Elaya Ukkoie
mimi ni nokotta
M D

<

tertinggal dalam pikiran
D M

Pergeseran bentuk terjadi karena dalam kaidah BSa tidak terdapat
struktur yang sama seperti dalam BSu. Struktur dalam BSa pada umumnya
menggunakan pola DM, namun dalam BSu, pola yang digunakan adalah
MD.

Selain terjadi pergeseran bentuk, dalam terjemahan idiom mimi ni

nokoru juga terjadi pergeseran makna (modulasi bebas).

(BSu) (Makna harfiah)

B (C %% —— telinga

Mimi ni nokoru

(BSa) l
Tertinggal dalam_pikiran
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Dalam BSu kata mimi secara harfiah memiliki makna telinga
(indera pendengaran), namun dalam contoh kalimat (27) di atas kata mimi
diterjemahkan menjadi pikiran. Penambahan kata dalam dalam
penerjemahan menyatakan secara tersurat dalam BSa apa yang tersirat

dalam BSu.

c) Unsur AL (kuchi)
Contoh 28

BSu: AN EFWTL &L D. (V14H130)
Kuchi ga umai deshou

BSa : Dia memang pandai bicara.
Pada contoh (28), idiom kuchi ga umai diterjemahkan ke dalam
BSa menjadi pandai bicara. Dalam proses penerjemahannya terjadi

pergeseran bentuk wajib (transposisi wajib).

0 2 EFu
kuchi ga umai
M D

X

pandai  berbicara
D M

Pergeseran bentuk terjadi karena dalam kaidah BSa tidak terdapat

struktur yang sama seperti dalam BSu. Struktur dalam BSa pada umumnya
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menggunakan pola DM, namun dalam BSu, pola yang digunakan adalah
MD.
Selain terjadi pergeseran bentuk, dalam terjemahan idiom kuchi ga

umai juga terjadi pergeseran makna (modulasi bebas).

(Makna harfiah) (BSu) (Makna
harfiah)

mulut «——  H H' EFLV ——» enak (rasa)

kuchi ga umai

l

(BSa)

pandai bicara

Dalam BSu kata kuchi secara harfiah memiliki makna mulut
(indera pengecap), namun dalam contoh kalimat (28) di atas, kata kuchi
diterjemahkan menjadi bicara. Selanjutnya kata umai dalam BSu secara
harfiah memiliki makna enak (rasa), dalam BSa diterjemahkan menjadi
pandai (kata sifat). Penambahan awalan ber- dalam pandai berbicara

berfungsi untuk mempertegas makna idiomnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini- dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan untuk
mencapai tujuan penelitian. Rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai
bentuk terjemahan idiom serta penggunaan prosedur penerjemahan dalam komik
Kare Kano volume 11-20 karya Masami Tsuda. Rumusan masalah ini dianalisis
sesuai dengan teori terjemahan yang mengacu pada penggunaan prosedur

penerjemahan menurut Newmark (1988, dikutip dari Machali, R, 2000, hal. 63).

Berdasarkan data temuan dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan, yang pertama adalah bentuk idiom bahasa Jepang setelah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam terjemahan komik
Kare Kano Volume 11-20 karya Masami Tsuda, ditemukan 2 (dua) bentuk idiom,
yaitu tetap berbentuk idiom dengan jumlah data 16 (enam belas) temuan dan tidak

berbentuk idiom dengan jumlah data 6 (enam) temuan.

Kedua, bahwa prosedur penerjemahan yang digunakan dalam
menerjemahkan idiom yang terdapat dalam terjemahan komik Kare Kano Volume
11-20 karya Masami Tsuda hanya ditemukan 2 (dua) prosedur saja, yaitu
pergeseran bentuk (transposisi) dengan jumlah data 9 (sembilan) temuan dan
pergeseran makan (modulasi) dengan jumlah data 10 (sepuluh) temuan. Untuk

pergeseran makna (modulasi), hanya ditemukan satu jenis saja, yaitu modulasi

48
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bebas. Selain itu, ditemukan pula prosedur pergeseran campuran, dimana prosedur
ini merupakan gabungan dari trasnposisi dan modulasi dengan jumlah data 3 (tiga)

temuan.

5.2 Saran

Penelitian ini hanya membahas sebagian kecil permasalahan mengenai
pergeseran terjemahan idiom. Sehingga dibutuhkan penelitian lanjutan yang
membahas permasalahan pergeseran terjemahan idiom lebih mendalam. Selain
itu, disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan kajian teori
terjemahan yang lain serta menggunakan sumber data yang lebih lengkap seperti

novel ataupun yang lain.
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No. Unsur Data BSu Data BSa Kode
1. ! FUSHTESTEEENS. REE(COHD Sejak pertama kali bertemu, V11H31
aku merasa hatiku terpesona
(kokoro) | N3, olehnya.
Hajimete atta toki kara, fushigi ni kokoro
hikareteru.
2. ExHRZ . HARBULELUTENTSE | Hatinya terluka, tapi dia V11H149
bersedia membuka hatinya
<IE LZEFANTNZD(C, untukku.
Kizu wo eguru, anna omoi wo shite, sore
demo boku ni kokoro wo hiraitekureta noni.
3. UL TRERDIFEDNLEL BA T | Ingin merangkul hatinya V11H194
—— | yang kesepian dan penuh
HIFTzN, ketidaktenangan.
Sosogishiikute fuan na Tsubasa no kokoro wo
kurunde agetai.
4. ESULTSETHRCS E LD =AR | Kenapaselama ini aku V12H121
menutup hati, tak pernah
B2z U T, mendengarnya.
Doushite ima made kikou to
shinakattandarou kokoro wo tojite.
5. DIELDH 5 < B LEENS AL Aku selalu kecil hati. V12H170
Watashi mucha kucha kokoro semai mon.
6. EETE. LDHOELEARE, Laki-laki penipu, laki-laki V15H112
— ™ ] berhati bengkok.
Damasu otoko, kokoro ga hidoku yugan da
otoko.
7. BEINALOLEFETALR. Kau meruntuhkan hatiku. V15H125
Omae ga ore no kokoro wo kuzusunda.
8. BB EEDOLCEHAAT. D% | Dan melangkah masuk V15H160
dalam hatiku, menyobek-
DCUESAL, nyobek perasaanku.
Karugaru to boku no kokoro ni fumi konde,
kokoro wo mekutte shimaunda.
9. ESO\Elh ZP-> < DELTW<HA, Hari-hari untuk V16H15
Gy S . . menyembuhkan luka hati
hK_l;ptSUlta kokoro wo yukkuri iyashite yuku perlahan-lahan.
ibi.
10. Loh b, LEELRWE. B35k | Kalauaku tak mengunci V16H21
B — hatiku, kalau aku tak
BOHETRWVWLDIC, mengurung ingatan itu rapat-
Shikkari, kokoro wo tojinaito, mou kesshite L
omoi dasanai youni.
11. Tapi aku tak bisa membuka V16H26

e, SnUEBRSACLZED ST
rd:(/\o

Dakedo, kore ijou otousan ni kokoro wo
hirakenai.

hatiku pada ayah.
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12. EOLERET S ...dan menghancurkan V16H42
S hatiku.
Boku no kokoro wo hakai suru
13. EHRLESBECESEELLY Hanya “kakak™ yang baik V18H156
yang bisa
REATITNOEFED5EDNETH/ROD | menuntun hatinya ke arah
yang terang.
Yugaminaku massugu sodatta yasashii
‘niisan’ dake ga kokoro wo yuruseru, tayoru
beki hikarina no.
14. Nl BNTTE. —E5p AN EEESE Meski berpisah, hatiku terasa | V12H118
terang oleh kehadiran
(mune) 9(CRENN D T B, kazuma chan.
Hanaretetemo, Kazuma chan no koto wo
omou to mune ni akari ga touru.
15. THEVWAR, EF LS. Tapi tak apa. Karena yukino V16H69
baik padaku, hatikupun
fan BN TS, terasa cerah.
Demo iinda. Yukino wa yasashiikattashi,
mune ga hareteittakara.
16. SEES LTLANERDBATR 2> | Tiap kali melihatnya, hatiku V19H149
A" terasa sakit.
Ima goro doushiteiruka to mune ga itanda
souda
17. [y O FFEONTULLD, Dia memang pandai bicara. V14H130
(kuchi) Kuchi ga umai deshou.
18. BERONDB <. ZEEHHIOLL. K Reiji memang bermulut V18H10
E— Y tajam, tapi ia sangat
fIHfzh <R flamboyan, berwawasan
Reiji wa kuchi ga waruku, biishiki ga luas, dan penuh harga diri.
tsuyoku, kigurai ga takaku hade.
19. [H| =12, BRICEWE—E< AMOSEN | Hanya satu, ucapan kazuma V17H110
Ry yang tertinggal dalam
(mimi) DFECHBEICE T pikiranku.
Tada, saigo ni kiita Kazuma kun no kotoba
ga itsu made mo mimi ni nokotta.
20. BEHRWNTTR, Cepat sekali kau dapat kabar. | =~ V18H70
Mimi ga hayai desune.
21. (B (me) | EE—8FL 5L, . SHSAOEERS Tentang insiden kemarin, V17H125
— | yukino memandangku
BAEAN, dengan hangat.
Kinou ikken irai, yukino san no boku wo miru
me ga atsuli.
22. [F] (te) | ANCFERLEFTZ DRATIEUSHTE. Baru sekali ini ibu memukul V16H142

Hito ni te wo ageta no nante hajimeteyo.

orang.
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